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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan, proses penanaman 
nilai-nilai karakter, dan faktor pendukung dan penghambat Program 
Pendampingan Anak PPA Domby Kid’s Hope 2, Yogyakarta. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian desktiptif kualitatif. Hasil penelitian 1) 
Program Pendampingan Anak PPA Domby Kid’s Hope 2 Yogyakarta 
menggunakan pendektan holistik integralistik yang mengembangkan 
seluruh potensi baik fisik, kognitif, sosio-emosional, maupun spiritual, 2) 
Penanaman nilai karakter pada anak asuh diintegrasikan dalam setiap 
kegiatan pendampingan dengan menggunakan metode pembiasaan, 
keteladanan, penghargaan dan hukuman, serta pembudayaan senyum, sapa, 
salam, dan terimakasih (3S-T). Nilai-nilai utama karakter yang ditanamkan 
pada anak asuh Domby Kid’s Hope 2 yaitu religius, jujur, disiplin, mandiri, 
toleransi, kerja keras, peduli, dan menghargai orang lain, 3) faktor 
penghambat yang dijumpai adalah karakter anak asuh yang sudah 
terbentuk, kendala waktu, sikap anak asuh seperti malas, kurang fighting 
spirit, dan inkonsistensi, serta pergantian mentor. Sementara, dukungan 
orang tua anak asuh, komitmen para relawan, dan semangat anak asuh 
untuk menjadi lebih baik merupakan faktor pendukung dalam penanaman 
nilai-nilai karakter pada anak asuh. 
Kata Kunci :  Penanaman, Nilai-nilai Karakter, Program Pendampingan 
Anak 
 
This study was aimed to review the implementation, the process and find 
out the supporting and inhibitng factors in inculcating character values in 
Child Mentoring Program of PPA Domby Kid’s Hope 2 Yogyakarta. This 
study employed descriptive qualitative approach. The results of the study 
showed that: 1) Child Mentoring Program of PPA Domby Kid’s Hope 2 
Yogyakarta using Holistic Integralistic Approah which  develop all child’s 
potencies either physical, cognitive, socio-emotional, and spiritual, 2) the 
implementation of character values was integrated in every mentoring 
activity by using habituation, examplary, reward and punsihment, and 
civilizing Senyum, Sapa, Salam dan Terimakasih (3S-T). The main 
character values that embedded upon Domby Kid’s Hope 2 foster children 
were religious, honest, disciplined, independent, tolerant, hard working, 
caring, and respectful of others. 3) inhibiting factors that emerged 
according to this study were foster children’s characters that have been 
formed before, time constraints, the attitude of foster children such as lazy, 
lack of fighting spirit, and inconsistencies, as well as mentor changes. 
Meanwhile, the support of foster children’s parents, the commitment of the 
volunteers, and the spirit of mentoring children to be better were 
supporting factors in inculcation of the character values in foster children. 
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Masa depan suatu bangsa berada di pundak generasi mudanya. 
Merekalah yang kelak di kemudian hari akan menjadi pemimpin dan berperan 
sebagai agen-agen pembangunan. Penanaman nilai-nilai karakter sejak dini 
melalui pendidikan merupakan suatu hal mutlak yang dibutuhkan dan tidak 
dapat diabaikan. Hal ini dilakukan untuk membentuk generasi muda menjadi 
orang yang berpribadi tangguh dan berkarakter mulia serta siap menghadapi 
segala perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Sementara itu, pendidikan 
sebagaimana kita ketahui mempunyai dua tujuan utama, yaitu mendidik orang 
secara intelektual dan mengajarkan kepada mereka untuk mempunyai moral  
yang baik.  
Berbagai permasalahan sosial yang berhubungan dengan penyimpangan 
moral, akhlak dan perilaku banyak terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini menimbulkan pertanyaan, apa yang sedang terjadi dengan masyarakat kita 
serta bagaimana dengan fungsi pendidikan yang ada selama ini. Di antara 
permasalahan sosial tersebut, tidak sedikit yang melibatkan generasi muda 
sebagai pelaku bahkan korbannya. Beberapa kasus, seperti tawuran pelajar 
atau klithih, penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang, kekerasan 
di sekolah (bullying), pornografi, seks bebas, aborsi, penganiayaan, bahkan 
pembunuhan dilakukan oleh remaja yang masih berstatus sebagai pelajar. Data 
yang dikeluarkan Komisi Pelindungan Anak per 24 Oktober 2016 menunjukkan 
peningkatan keterlibatan anak dalam berbagai penyimpangan seperti anak 
sebagai pengguna dan pengedar napza, anak sebagai pelaku kekerasan fisik, 
psikis, dan tawuran, dan beberapa kasus lainnya. Fakta tersebut juga 
menunjukkan bahwa ternyata pendidikan kita selama ini belum mampu 
menjalankan fungsinya dengan baik untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
seutuhnya. Fungsi pendidikan sebagaimana tertuang dalam pasal 3 UU No. 20 
Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, adalah “mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.  
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membentuk watak dan 
kepribadian adalah dengan pendidikan karakter. Agung (2011: 392) 
memberikan definisi karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku seseorang 
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untuk hidup dan bekerja sama dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Karakter berkaitan dengan nilai-nilai yang terwujud 
dalam tindakan sehari-hari yang membedakan seseorang dengan orang lain. 
Pendidikan karakter dimaksudkan untuk menanamkan kebiasaan yang baik 
sehingga seseorang paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang 
baik. Pendidikan karakter menjadi penting karena melalui pendidikan tersebut 
akan terbentuk pribadi-pribadi yang tahu dengan hal yang baik, ingin 
melakukan yang baik, dan melakukan yang baik. 
Penanaman nilai-nilai karakter sejak dini sebagai salah satu 
pendekatan dalam pendidikan karakter dapat ditempuh melalui berbagai jalur 
pendidikan, baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat. Dalam Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 
Pendidikan Karakter pasal 4a disebutkan bahwa penyelenggara pendidikan 
karakter meliputi jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Orang tua 
mempunyai tanggung jawab penuh untuk membentuk karakter dan perilaku 
seorang anak. Anak akan belajar mengenai baik dan buruk, benar dan salah, 
apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan dari keteladanan dan pembiasaan 
yang diberikan orang tuanya. Akan tetapi, tidak bisa dipungkiri bahwa seiring 
dengan perkembangan zaman tidak sedikit orang tua yang melupakan 
tanggung jawab utamanya untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada 
anak-anaknya.  
Kondisi sosial ekonomi orang tua kadang-kadang menjadi penyebab 
orang tua melalaikan tanggung jawab utamanya tersebut. Kesibukan orang tua 
bekerja, ketidakharmonisan hubungan ayah ibu, dan perceraian juga menjadi 
contoh penyebab tidak berfungsinya keluarga sebagai lembaga pertama dan 
utama untuk membentuk kepribadian serta karakter anak. Banyak di antara 
para orang tua yang menyerahkan pendidikan anak-anaknya kepada sekolah. 
Sementara itu, sekolah sebagai jalur pendidikan formal belum mampu 
melaksanakan pendidikan karakter secara optimal.  
Fungsi pendidikan dalam keluarga dan sekolah yang belum maksimal 
telah menumbuhkan keprihatinan bagi sebagian kalangan masyarakat. 
Keprihatinan tersebut kemudian diwujudkan dengan memberikan pelayanan 
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pendidikan  kepada anak-anak yang kurang terperhatikan. Kemunculan 
lembaga swadaya masyarakat yang memberikan perhatian lebih pada anak, 
terutama berkaitan dengan hak mereka memperoleh pendidikan dan 
kesejahteraan yang layak menjadi salah satu bukti kepedulian masyarakat 
terhadap generasi muda bangsa.  
Salah satu lembaga yang memberikan pelayanan sosial kepada anak 
adalah PPA Domby Kid’s Hope 2. Lembaga ini merupakan pusat 
pengembangan anak yang berada di wilayah bantaran Sungai Code, beralamat 
di Cokrokusuman, Jetis, Daerah Istimewa Yogyakarta. PPA  Domby Kid’s 
Hope 2 menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan bagi anak khususnya 
yang secara ekonomi kurang mampu sehingga anak dapat tumbuh dan 
berkembang di lingkungan sosialnya sesuai dengan potensi, minat, dan 
bakatnya masing-masing.  Beberapa fakta  berkaitan dengan kondisi anak di 
kawasan bantaran sungai Code diantaranya adalah masih banyak anak di 
kawasan tersebut yang karena kondisi ekonomi keluarganya belum 
mendapatkan kesempatan mengembangkan potensi yang dimiliki sebagaimana 
mestinya, pembiasaan dan penanaman nilai-nilai karakter belum menjadi 
prioritas orang tua pada kehidupan anak-anak di bantaran Sungai Code yang 
tercermin dari perilaku sehari-hari mereka. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 
dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara dan observasi. Sementara data sekunder 
diperoleh melalui dokumentasi dan studi dokumentasi. Data sekunder 
dipergunakan untuk memperkuat data primer.  Wawancara ditujukan kepada 
koordinator, mentor, tutor, dan anak asuh untuk mengkaji secara mendalam 
pelaksanaan program pendampingan dan  kegiatan yang dilakukan dalam 
rangka penanaman nilai-nilai karakter. Observasi dilakukan dengan 
pengamatan langsung terhadap kegiatan yang dilaksanakan di lapangan.  
Analisis data pada penelitian ini menggunakan model interaktif Miles 
dan Huberman (2014: 33) yang terdiri atas pengumpulan data, kondensasi 
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data, peyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sementara 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber yaitu 
dengan membandingkan berbagai sumber data yang digunakan dalam 
penelitian. Menurut Moleong (2017: 331) teknik triangulasi sumber dilakukan 
dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan hal yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan yang dikatakan sepanjang waktu 
3. Membandingkan hal yang dikatakan di depan umum dengan yang 
dikatakan secara pribadi 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pengetahuan orang  
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
PPA Domby Kid’s Hope 2 merupakan salah satu pusat pengembangan 
anak yang ada di kota Yogyakarta. PPA ini berada di tengah perkampungan 
warga bantaran sungai Code yang beralamat di Cokrokusuman JT II/642 RT 
37 RW 09 Yogyakarta. PPA ini berdiri sejak tahun 2002 bervisikan 
menyelamatkan anak menjadi pemimpin mandiri yang berkarakter mulia dan 
bermisikan mengembangkan anak melalui pelayanan holistik. Tujuan yang 
hendak dicapai adalah mengentasakan kemiskinan dalam arti luas, 
menemukan destiny anak, dan membentuk anak-anak agar mempunyai 
karakter yang baik.  
Dalam rangka mewujudkan visi, misi, dan tujuannya tersebut, PPA 
Domby Kid’s Hope 2 menyelenggarakan program pendampingan bagi anak-
anak yang secara ekonomi kurang mampu dan kurang terperhatikan dengan 
konsep pendidikan holistik integralistik. Konsep pendidikan ini merupakan 
konsep pendidikan yang menyeluruh dan terpadu untuk mengembangkan 
seluruh potensi yang dimiliki anak. Adapun program dan pelayanan yang 
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diberikan meliputi program peningkatan potensi fisik, potensi kognitif, 
potensi sosio-emosional, dan potensi spiritual. Pelayanan yang diberikan 
dalam mengembangkan potensi fisik anak diantaranya dengan memberikan 
pelayanan makanan bergizi, pemeriksaan kesehatan, dan pelatihan serta 
pendampingan hidup sehat. Pengembangan potensi kognitif salah satunya 
dengan pendampingan belajar. Tutorial seni, olah raga, ketrampilan memasak 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan potensi sosio-
emosional anak asuh. Dalam rangka peningkatan potensi spiritual, pelayanan 
yang diberikan diantaranya pendidikan karakter, kegiatan outbond, youth 
empowerment, pelatihan perlindungan anak.  
Program pendampingan terhadap anak asuh dilakukan dengan 
menggunakan metode mentoring. Pelaksanaan pogram pendampingan 
tersebut melibatkan para relawan yang terdiri atas para mentor dan tutor. 
Mentor bertanggung jawab untuk mendampingi anak asuh baik secara tatap 
muka maupun non tatap muka. Seorang mentor bertanggung jawab atas 10-15 
orang anak asuh. Mentor memantau seuruh kegiatan anak asuh baik di dalam 
maupun di luar PPA Domby Kid’s Hope 2. Mentor berperan sebagai 
fasilitator, orang tua, sekaligus teman bagi anak asuh yang bertugas 
mengasuh, membimbing, mengarahkan, dan membina anak asuh menjadi 
pribadi yang lebih baik. Berbeda dengan mentor, tutor bertanggung jawab 
pada pengembangan bakat dan minat anak asuh.  
Proses pendampingan terhadap anak asuh dilakukan dengan 
mengelompokkan anak asuh dalam kelompok anak-anak (child) dan 
kelompok remaja (youth). Kelompok anak terdiri dari anak asuh yang berusia 
3-11 tahun, sedangkan kelompok remaja terdiri dari anak asuh yang berusia di 
atas 12 tahun. Kegiatan pendampingan pada kelompok anak dilakukan secara 
klasikal serta fokus pada pengembangan kognitif dan psikomotor. Sementara, 
pada kelompok remaja kegiatan pendampingan lebih banyak dilakukan secara 
individual dalam bentuk sharing, counseling, pembinaan maupun les 
pelajaran sekolah.  
Pendidikan karakter menjadi bagian penting dari kegiatan di PPA 
Domby Kid’s Hope 2. Pendidikan karakter  termasuk dalam pengembangan 
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potensi spiritual anak dan diintegrasikan pada setiap program dan kegiatan. 
Penanaman nilai-nilai karakter sebagai salah satu pendekatan dalam 
pendidikan karakter dilakukan dengan beberapa metode yaitu dengan 
pembiasaan, keteladanan, penghargaan serta hukuman, serta mengembangkan 
budaya senyum, salam, sapa, dan terimakasih (3S-T). Pembiasaan nilai-nilai 
karakter pada anak asuh dilakukan dalam bentuk pembiasaan berdoa sebelum 
maupun sesudah kegiatan, berdoa sebelum dan sesudah makan,  meminta 
maaf ketika melakukan kesalahan, merapikan barang-barang yang digunakan, 
membersihkan ruang kegiatan, mencuci peralatan yang digunakan, 
berterimakasih, dan datang tepat waktu pada setiap kegiatan. Keteladanan 
yang diberikan kepada para mentor diantaranya memimpin doa sebelum 
maupun sesudah kegiatan, datang tepat waktu, memberi salam kepada anak 
asuh sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, menanyakan kabar anak asuh 
dan kegiatan yang dilakukan. Penghargaan diberikan kepada anak asuh yang 
mampu melakukan semua kegiatan dengan rajin. Penghargaan ini diwujudkan 
dalam bentuk poin yang bisa ditukarkan dengan barang atau uang belanja 
kebutuhan sekolah. Sementara itu, hukuman diberikan kepada anak asuh yang 
melakukan pelanggaran. Hukuman biasanya berbentuk teguran dan sanksi 
yang diberikan kepada anak asuh. Nilai-nilai karakater yang dikembangkan 
dan ditanamkan pada anak asuh melalui berbagai kegiatan yang dilakukan 
diantaranya adalah nilai religius, jujur, disiplin, mandiri, toleransi, kerja keras, 
peduli, dan menghargai orang lain.  
Pelaksanaan penanaman karakter pada anak asuh bukanlah suatu 
pekerjaan yang mudah. Ada beberapa hal yang menjadi kendala baik yang 
datang dari luar maupun dari dalam diri anak asuh itu sendiri.  Karakter anak 
yang sudah terbentuk keluarga menjadi hambatan terbesar dalam penanaman 
nilai-nilai karakter disamping faktor-faktor yang lain seperti tidak sinkronnya 
waktu antara anak asuh dengan mentor, anak asuh malas datang, anak asuh 
berhenti di tengah jalan, sikap anak asuh, dan pergantian mentor. Sementara 
faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan penanaman nilai-nilai karakter 
diantaranya komitmen para relawan, semngat dan motivasi anak asuh, serta 
dukungan orang tua.  




Pendidikan merupakan salah satu modal dasar yang harus dipunyai 
seseorang untuk mampu bersaing dan bertahan hidup dalam masyarakat yang 
selalu berubah. Pendidikan pada dasarnya harus diarahkan untuk mengembangkan 
kepribadian, bakat, dan kemampuan mental dan fisik anak hingga mencapai 
potensi mereka sepenuhnya. Ketika seorang anak mendapatkan kesempatan 
mengembangkan semua potensi yang dimilikinya baik potensi fisik, 
intelektual, dan emosional maka ia akan menjadi manusia yang lebih 
berkualitas. Hal inilah yang diusahakan oleh PPA Domby Kid’s Hope 2. 
Program pendampingan anak yang dilaksanakan oleh PPA Domby 
Kid’s Hope 2  merupakan salah satu wujud dari pelayanan kesejahteraan 
untuk anak mulai dari terpenuhinya kebutuhan fisik anak hingga kebutuhan 
spiritualnya.  Hal ini ditujukan agar anak mendapatkan haknya sebagai 
seorang anak. Salah satu hak anak yang dituangkan dalam Konvensi Hak-Hak 
Anak Majelis Utama PBB pasal 28 adalah hak atas pendidikan. Oleh 
karenanya, apapun keadaannya seorang anak harus mendapatkan pendidikan 
yang layak.  
Pendidikan menjadi salah satu cara untuk terlepas dari kemiskinan. 
Ikut serta mengentaskan kemiskinan melalui pendidikan khususnya bagi 
anak-anak di bantaran sungai Code inilah yang diperjuangkan oleh PPA 
Domby Kid’s Hope 2. Sebagai bagian dari pendidikan nonformal,   
penyelenggaraan pendidikan oleh PPA Domby Kid’s Hope 2 ini merupakan 
salah satu  bentuk nyata dari konsep pendidikan untuk semua atau education 
for all. Pendidikan menjadi hak setiap warga negara tanpa memandang status. 
Kondisi ekonomi keluarga yang kurang mampu kadang menjadi kendala bagi 
sebagian orang tua untuk memberikan pendidikan yang utuh bagi anak-anak 
mereka. Demikian setidaknya yang terjadi pada sebagaian anak-anak di 
bantaran sungai Code.  
Konsep pendidikan holistik integratif yang diterapkan oleh PPA 
Domby Kid’s Hope 2 telah menyentuh dan mengembangkan berbagai potensi 
yang dimiliki seorang anak. Sebagaimana fungsi pendidikan adalah 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
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yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, PPA 
Domby Kid’s Hope 2 telah mengembangkan konsep pendidikan untuk 
mengembangkan potensi anak melalui berbagai program, baik fisik, 
intelektual, sosio-emosional, maupun spiritualnya.   
Salah satu program fisik yang kelihatan paling menonjol adalah  
memberikan asupan makanan bergizi kepada anak asuh dalam setiap akhir 
kegiatan pendampingan. Terpenuhinya kebutuhan fisik yang merupakan 
kebutuhan dasar manusia memungkinkan seseorang untuk mengembangkan 
kemampuan dan potensi yang ia miliki. Abraham Maslow sebagai salah satu 
pendukung pendekatan humanistik dengan Hierarchy of Needs-nya 
mengungkapkan bahwa manusia akan mampu mengaktualisasikan seluruh 
potensi dirinya dan menjadi seseorang dengan kemampuan utuh apabila  
kebutuhan hidupnya terpenuhi. Kebutuhan  paling dasar yang harus dipenuhi 
adalah kebutuhan fisik seperti makanan, minuman, kesehatan, dan lainnya. 
Dengan terpenuhinya kebutuhan fisik maka kebutuhan-kebutuhan yang 
tingkatannya lebih tinggi dapat terenuhi. Hal inilah yang akhirnya akan 
mengembangkan potensi dan kemampuan seseorang. 
Sistem mentoring berbasis pendidikan holistik integratif yang 
digunakan PPA Domby Kid’s Hope 2 menjadi kekuatan dari lembaga ini. 
Sistem mentoring kepada anak asuh merupakan sebuah bentuk pendidikan 
untuk memanusiakan manusia sebagaimana menjadi roh atau core dari 
pendidikan humanistik yang sangat cocok untuk diterapkan dalam 
pembentukan kepribadian. Aloni (2007: 59) menyebutkan pendidikan 
humanistik sebagai pendidikan yang membantu orang untuk mengaktualisasikan 
sisi kemanusiaan mereka dan meraih prestasi mereka yang terbaik, sebagai 
individu mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, sebagai warga yang 
terlibat aktif dan kritis dalam suatu masyarakat. Dalam sistem mentoring,  
hubungan antar manusia menjadi hal yang utama sehingga terbentuk suatu 
ikatan kedekatan emosional atau pribadi antara mentor dengan anak asuh 
seperti halnya orang tua kepada anaknya.   
Posisi mentor dalam program pendampingan bukan semata-mata 
mengajar namun lebih pada mendidik, mengasuh dan mendampingi anak-
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anak sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang 
utuh baik intelektual, sosial, dan emosionalnya. Oleh karenanya mentor 
adalah seorang pengajar, pelatih, pengasuh, pendidik, dan fasilitator. Dan hal 
tersebut telah dilakukan oleh para mentor di PPA Domby Kid’s Hope 2, 
Yogyakarta dalam kegiatannya.  
Pengelompokan kelas pendampingan berdasarkan kelompok umur 
merupakan salah satu cara agar potensi yag dimiliki anak asuh dapat 
berkembang maksimal sesuai dengan tingkat perkembangan psikologisnya. 
Pengelompokkan umur mempermudah proses pendampingan anak karena 
mentor akan dapat memilih metode, cara, materi, dan kebutuhan anak dalam 
rangka yang sesuai dengan tahapan perkembangan mereka. 
Pendidikan karakter menjadi bagian penting dari kegiatan di PPA 
Domby Kid’s Hope 2. Pendidikan karakter menjadi bagian dari pendidikan 
nilai. Zakiyah & Rusdiana (2014: 20) mengemukakan pendidikan nilai 
sebagai pengajaran atau bimbingan kepada seseorang agar menyadari nilai 
kebenaran, kebaikan, dan keindahan melalui proses pertimbanagn nilai yang 
tepat dan pembiasaan bertindak yang konsisten. Gulati dan pant (2005: 29) 
mengemukakan dua tujuan nilai dalam dua perspektif yaitu perspektif 
individual dan perspektif masyarakat. Dalam perspektif individual tujuan 
pendidikan nilai adalah memungkinkan seseorang mencapai kesuksesan 
dalam hidup dan pekerjaan. Sementara dalam perspektif masyarakat, 
pendidikan nilai bertujuan menyiapkan generasi muda untuk berkontribusi  
dalam masyarakat, bangsa, dan bahkan dunia. Sementara pendidikan karakter 
dilakukan dengan tujuan mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Dalam rangka melaksanaan pendidikan nilai dan karakter, ada 
berbagai pendekatan yang bisa digunakan. Kemendiknas (2010: 14) 
mengemukakan beberapa pendekatan pendidikan karakter diantaranya 
keteladanan, pembelajaran, pemberdayaan dan pembudayaan, penguatan, dan 
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penilaian. PPA Domby Kid’s Hope 2 menerapkan beberapa metode dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak asuh. Dari hasil wawancara dan 
observasi diketahui bahwa  metode yang digunakan yaitu metode keteladanan, 
metode pembiasaan, metode penghargaan dan hukuman (reward and 
punishment). Selain menggunakan metode tersebut, PPA Domby Kid’s Hope 
2 juga menciptakan kultur atau budaya saling menghargai dan peduli dengan 
menerapkan budaya senyum, sapa, salam, dan terimakasih (3S-T) di 
lingkungan PPA Domby Kid’s Hope 2.   
Keteladanan dan pembiasaan menjadi  pendekatan yang paling efektif 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak jika dibandingkan dengan 
metode lain seperti melalui ceramah dan nasehat. Sebuah nilai kebaikan tidak 
hanya bisa disampaikan sebagai sebuah pengetahuan tetapi harus diwujudkan 
dalam sikap dan perilaku. Suatu nilai tidak akan tertanam pada diri seseorang 
ketika ia tidak pernah melihat secara riil nilai tersebut terwujud dan sikap dan 
perilaku orang lain. Untuk itulah sebuah keteladanan dibutuhkan dalam 
rangka penanaman pada diri seseorang. Teladan sikap dan perilaku dari orang 
yang lebih dewasa sangat penting bagi anak-anak. Anak akan tumbuh menjadi 
pribadi yang baik ketika ia melihat hal-hal yang baik demikian juga 
sebaliknya. Keteladanan yang ditunjukkan oleh para mentor PPA Domby 
Kid’s Hope 2 menjadi contoh konkret bagi anak asuh sehingga nilai yang 
hendak ditanamkan bukan merupakan sesuatu yang abstrak yang tidak mudah 
dimengerti dan dipahami. 
Suatu nilai akan betul-betul tertanam pada diri seseorang ketika 
seseorang terbiasa melakukannya. Dengan metode pembiasaan, seorang anak 
melakukan sesuatu secara berulang-ulang dan terus menerus. Hal ini 
membawa dampak munculnya perasaan bersalah ketika ia tidak melakukan 
suatu hal baik yang sudah biasa ia lakukan. Dengan pembiasaan maka 
seseorang tidak akan sekedar melihat akan tetapi mempunyai pengalaman 
suatu hal secara nyata. Pengalaman inilah yang akan membuat sesuatu terpatri 
kuat dalam diri seseorang. 
Selain dengan metode keteladanan dan pembiasaan, PPA Domby Kid’s 
Hope 2 juga menggunakan metode penghargaan dan hukuman (reward and 
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punishment). Metode ini diterapkan terutama dalam rangka menanamkan nilai 
disiplin pada anak asuh dalam mengikuti setiap kegiatan pendampingan. 
Penghargaan dan hukuman secara tidak langsung memberikan pelajaran 
kepada anak asuh bahwa segala perbuatan itu pasti ada manfaat yang bisa 
didapat dan resiko yang harus ditanggung. Namun demikian, pemberian 
penghargaan terhadap anak asuh yang dilakukan oleh PPA Domby Kid’s 
Hope 2 membawa dampak positif dan negatif.  Penghargaan yang diberikan 
dalam bentuk uang belanja untuk memenuhi kebutuhan sekolah meringankan 
beban orang tua dan terpenuhinya kebutuhan anak asuh. Akan tetapi dampak 
negatif yang mungkin ditimbulkan adalah adanya motivasi anak asuh 
melakukan sesuatu semata karena unsur ingin mendapatkan imbalan.  
Metode penanaman nilai yang diterapkan oleh PPA Domby Kid’s 
Hope 2 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilviaun Nasivah.  
Dalam penelitiannya tentang Pendidikan Karakter dalam Keluarga, ia  
menyebutkan bahwa metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai 
karakter antara lain adalah metode pembiasaan, metode keteladanan, dan 
metode hukuman. Sementara Muflikh Najib dalam penelitiannya yang 
berjudul Penanaman Nilai-nilai Religius Dalam Pembentukan Karakter dan 
Guru mengungkapkan beberapa  metode yang digunakan antara lain metode 
nasehat, pembiasaan, keteladanan dan hukuman. Hal tersebut juga senada 
dengan yang dikemukakan oleh Kemendiknas (2010: 14). Salah satu metode 
yang dapat digunakan dalam penanaman nilai-nilai karakter adalah dengan 
keteladanan.  
Pengembangan kultur atau budaya senyum, sapa, salam, dan 
terimakasih  (3S-T) di lingkungan PPA Domby Kid’s Hope 2  menjadi sebuah 
bentuk penguatan dan dukungan akan penanaman nilai-nilai karakter.  
Pengembangan sebuah kultur harus didukung oleh semua pihak agar nilai-
nilai kebaikan yang ingin ditanamkan dapat berhasil dengan baik. Dan hal 
tersebut terlihat jelas dari sikap dan perilaku semua pihak yang terlibat dalam 
program pendampingan baik oleh koordinator, mentor, tutor, staf, maupun 
oleh anak asuh sendiri. Sikap peduli dan menghargai orang-orang yang datang 
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ke PPA Domby Kid’s Hope 2 menjadi salah satu contoh bagaimana 
pembudayaan senyum, sapa, 
Nilai karakter yang dikembangkan oleh PPA Domby Kid’s Hope 2 
tersebut sesuai dengan 18 nilai karakter yang dikembangkan oleh Kementrian 
Pendidikan Nasional tahun 2010. Sementara berdasarkan Program Penguatan 
Pendidikan Karakter tahun 2017, nilai-nilai karakter yang tampak pada 
kegiatan pendampingan anak asuh termasuk dalam nilai  religius, mandiri, 
dan gotong royong. Nilai-nilai tersebut dikembangkan agar anak asuh 
nantinya mempunyai pribadi yang benar-benar utuh, siap menjadi manusia-
manusia yang punya kemampuan untuk bersaing dan bertahan hidup sesuai 
dengan perkembangan jaman. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dengan teknik wawancara, observasi, 
studi dokumentasi, dan dokumentasi diiperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Program pendampingan anak dilakukan dengan konsep pendidikan 
holistik integratif yang mengembangkan seluruh potensi baik fisik, 
kognitif, sosio-emosional, maupun spiritual. Program pendampingan 
dilakukan oleh para mentor dan tutor. Mentor bertanggung jawab penuh 
atas perkembangan anak asuh sementara tutor berperan dalam 
mengembangkan potensi anak sesuai dengan bakat dan minatnya.   Dalam 
pelaksanaannya anak asuh dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok 
anak usia 3-11 tahun dan kelompok remaja anak usia 12 tahun ke atas.  
2. Penanaman nilai-nilai karakter terintegrasi dalam semua program dan 
kegiatan yang dilaksanakan di PPA Domby Kid‟s Hope 2. Penanaman 
nilai karakter dilakukan dengan menggunakan metode pembiasaan, 
keteladanan, penghargaan dan hukuman, serta pengembangan budaya 
senyum, sapa, salam, dan terimkasih. Nilai-nilai yang dikembangkan 
antara lain nilai religius, jujur, disiplin, mandiri, kerja keras, peduli, dan 
menghargai orang lain. 
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3. Faktor penghambat dan pendukung penanaman nilai karakter berasal dari 
dalam maupun dari luar diri anak asuh. Faktor utama yang menghambat 
penanaman nilai-nilai karakter pada anak adalah karakter yang sudah 
terlanjur terbentuk dalam diri anak asuh. Sedangkan faktor penting yang 
mendukung penanaman nilai-nilai karakter adalah komitmen dan 
konsistensi anak asuh untuk menjadi lebih baik.  
Saran 
Berkaitan dengan hasil penelitian dan pembahasan maka disarankan 
agar PPA Domby Kid’s Hope 2 melakukan penekanan secara lebih jelas akan 
nilai-nilai yang hendak ditanamkan sehingga anak asuh sehingga menjadi 
keunggulan dibanding anak-anak yang tidak mengikuti program pendampingan 
dalam bersikap dan berperilaku. Para mentor lebih proaktif dalam mendampingi 
dan megawasi anak-anak asuhnya terutama ketika anak-anak asuh megikuti 
kelas tutor. Anak asuh lebih konsisten dan serius dalam mengikuti program 
pendampingan baik dalam kelas mentor terlebih pada kelas-kelas tutor. 
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